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Abstrak: Tradisi Megengan di Desa Japan Mojokerto merupakan tradisi turun-
temurun yang memiliki makna sosial dan budaya. Penelitian ini menggali makna
simbolis dan nilai-nilai budaya yang terkandung dalam setiap kegiatan Megengan.
Megengan juga berarti keselamatan agar tetap terjaga baik dalam menghadapi bulan
suci Ramadhan. Dalam artikel ini menggunakan pendekatan Etnografi dan
simbolisme, yang dimana pendekatan Etnografi Melalui pengamatan langsung dan
partisipasi dalam kegiatan Megengan untuk memahami makna budaya yang
mendalam. Sedangan pendekatan simbolisme untuk menganalisis simbol-simbol
yang digunakan dalam ritual Megengan dan maknanya bagi masyarakat. Dalam
artikel ini penulis menggunakan metode pengumpulan data, wawancara, dan
observasi. Hasil dari penelitian ini mengungkap bahwa Megengan merupakan
perwujudan kosmologi Jawa yang menghubungkan manusia dengan alam semesta
dan leluhur. Makna dari tradisi megengan menurut masyarakat desa japan adalah
untuk mendoakan arwah para leluhur agar segala dosa diampuni oleh Allah, dan juga
ucapan rasa syukur karena masih diberi kesempatan untuk bertemu bulan suci
Ramadhan.

Kata Kunci: Megengan, Makna, dan Sosial Budaya

PENDAHULUAN

Dalam tradisi Jawa, Megengang merupakan tradisi khas yang memadukan

pembahasan tradisi dan hubungan antara masa lalu dan masa kini, dan tradisi tersebut
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tidak hanya mencakup kesinambungan masa lalu pada masa kini. Dalam pengertian
yang lebih luas, tradisi adalah sekumpulan benda material dan gagasan yang berasal
dari masa lalu namun sebenarnya ada saat ini dan belum dihancurkan, dirusak,

dibuang, atau dilupakan.

Tradisi mencakup bagaimana masyarakat berperilaku terhadap orang lain dan
kelompok lain, bagaimana masyarakat berperilaku terhadap lingkungan, dan
bagaimana masyarakat berperilaku terhadap alam lain. Hal ini berkembang menjadi
suatu sistem yang memiliki pola dan norma sekaligus mengatur penggunaan sanksi

dan ancaman apabila terjadi pelanggaran dan penyimpangan.

Tradisi atau adat istiadat, dalam arti paling sederhana, adalah sesuatu yang telah
diamalkan sejak lama dan merupakan bagian dari kehidupan sekelompok orang yang
memiliki kesamaan, biasanya berasal dari wilayah, budaya, periode waktu, atau
agama tertentu. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi, baik
tertulis maupun lisan, yang diwariskan secara turun-temurun. karena tanpa adanya
ini, suatu tradisi dapat punah. sebagaimana tradisi merupakan segala warisan masa

lampau dan masuk kedalam kebudayaan yang sekarang berlaku.

Secara terminologi, kata tradisi mempunyai makna tersembunyi mengenai
hubungan antara masa lalu dan masa Kini. Ini mengacu pada sesuatu yang diwarisi
dari masa lalu yang masih ada dan berfungsi di masa sekarang. Tradisi memberitahu
kita bagaimana anggota suatu masyarakat berperilaku, baik dalam kehidupan sekuler
maupun dalam hal supranatural atau keagamaan. Oleh karena itu, tradisi adalah suatu
kebiasaan yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan suatu
kelompok masyarakat, biasanya berasal dari daerah, negara, budaya,
kelompok/agama yang sama.(Shufya, 2022)

Aspek tradisi yang paling mendasar adalah informasi yang diturunkan dari
generasi ke generasi, baik tertulis maupun lisan. Tanpa ini, tradisi akan hilang.
Seperti masyarakat Desa Japan Mojokerto yang terkenal dengan berbagai jenis
tradisi dan budaya yang ada didalamnya. Salah satunya tradisi masyarakat Desa
Japan yang masih mengakar kuat hingga saat ini dan menjadi rutinitas sehari-hari
masyarakat Desa Japan setiap tahunnya. Tradisi sedekah Megengan merupakan
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ritual adat masyarakat Desa Japan yang diwariskan secara turun temurun oleh nenek

moyang masyarakat zaman dahulu.

Acara Megengan meliputi kegiatan dimana masyarakat, ustadz, atau orang-
orang yang dianggap tokoh dalam masyarakat melantunkan doa bersama — sama.
Ritual tradisi megengan yang sudah menjadi rutinitas bagi masyarakat jawa ini
merupakan salah satu jalan dan sebagai simbol rasa syukur kepada Yang Maha
Pencipta karena masih dipertemukan dengan bulan ramadhan kembali. Ritual adat
Megangan yang sudah menjadi rutinitas sehari-hari masyarakat Jawa ini merupakan
salah satu cara sekaligus simbol rasa syukur kepada Sang Maha Pencipta karena kita

masih dipertemukan dengan bulan Ramadhan.(Aprilya, 2019)

Perayaan Megengan, sebuah tradisi yang masih hidup dan berkembang di Desa
Japan, Mojokerto, merupakan salah satu contoh nyata kekayaan budaya Indonesia.
Perayaan ini tidak hanya sekadar serangkaian kegiatan seremonial, namun sarat
dengan makna simbolis dan nilai-nilai sosial budaya yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap makna simbolis
yang terkandung dalam berbagai elemen perayaan Megengan, seperti makanan,
pakaian, dan ritual-ritual tertentu. Selain itu, penelitian ini juga akan menganalisis
bagaimana perayaan Megengan memperkuat nilai-nilai sosial budaya masyarakat
Desa Japan, seperti gotong royong, toleransi, dan penghormatan terhadap leluhur.
Dengan memahami makna dan peran perayaan Megengan, diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi upaya pelestarian budaya di Indonesia, khususnya di

wilayah Mojokerto.

PEMBAHASAN

Tradisi Megengan adalah tradisi turun temurun terutama di daerah Jawa. Kata
Megeng berasal dari bahasa Jawa, dan berarti menahan. Acara ini dilaksanakan untuk
memperingati akan datangnya bulan suci Ramadhan. Ibadah puasa adalah kewajiban
bagi seluruh umat Islam, dan mereka diminta untuk menghindari segala tindakan
yang dapat membatalkan puasa. Acara Megengan juga berarti meminta maaf kepada

orang lain. Kue apem, makanan tradisional khas Jawa yang biasa disajikan di acara
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adat, adalah symbol dari permohonan maaf. Apem dalam acara megengan juga
memiliki arti unik, Istilah "apem™ berasal dari kata "ngafwan" atau "ngafwun" yang

masing-masing memiliki arti "permohonan maaf".

Dalam menggabungkan budaya Islam dan budaya Jawa, Walisongso pada saat itu
membuat megengan dengan tujuan islam dapat diterima baik oleh masyarakat jawa
dalam penyebarannya. Sunan Kalijaga memulai tradisi ini saat ia berdakwah
menyebarkan Islam di Jawa. Pada masa itu, orang Jawa memiliki kebiasaan
membawa makanan dan sesajen ke kuburan. Menurut kepercayaan orang Jawa kuno,
meletakkan atau meninggalkan makanan dan sesajen di kuburan adalah cara untuk
memberikan persembahan kepada para arwah orang-orang yang telah meninggal
dunia. Selanjutnya, orang-orang kembali ke kuburan untuk melihat makanan dan
benda-benda lain yang diletakkan di sana.(Fauzi, 2022)

Setelah melihat hal itu, Sunan Kalijaga menyatakan bahwa tradisi membawa
makanan atau sesajen ke kuburan itu tidak dibenarkan, dan tidak segera menganggap
tindakan masyarakat itu sebagai bid'ah atau mengkafirkan. Sunan Kalijaga mengubah
kebiasaan megengan tersebut agar sesuai dengan hukum Islam dan agar megengan
tetap menjadi tradisi yang terus dipertahankan. Namun, kegiatan tersebut tidak
dilakukan di kuburan, tetapi dilakukan dengan membawa makanan dan kue
tradisional kepada tetangga atau dibawa ke masjid. Maka dari itu kegiatan dari
tradisi megengan sudah jelas yaitu terdapat acara syukuran dengan membawa
makanan ke masjid atau musholla untuk makan bersama, dan ziarah ke kuburan

tanpa embel-embel lain selain mendoakan arwah.

Di tradisi megengan inilah momentum Kkita yang tepat untuk bersedekah.
Dimana antuasisme masyarakat dalam menyambut bulan Ramadhan yang
dilakukan di bulan Sya’ban, dimana perintah yang dianjurkan di bulan Ramadhan
juga dianjurkan di bulan Sya’ban seperti puasa, membaca al-Qur’an. Selain
mencontohkan perilaku nabi Muhammad yang mudah memaafkan, dalam tradisi ini
kita juga diwajibkan untuk bersedekah makanan. Seperti contoh anjuran nabi
Muhammad saw yang menyiapkan ketika kita memasak makanan yang berkuah,

maka perbanyaklah kuahnya agar dapat disebarkan ke para tetanggamu. Seperti
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Rasulullah meminta Abi Dzar untuk memperbanyak membuat kuah agar bisa
disebarkan ke tetangganya.(Ridho, 2019)

Tradisi megengan ini juga masih tetap terjaga hingga sekarang terutama pada
masyarakat Desa Japan Mojokerto. Pada minggu terakhir bulan Sya'ban, yang
terletak di antara dua bulan suci Rajab dan Ramadan, masyarakat desa japan
melakukan serangkaian acara terutama megengan untuk menunjukkan rasa syukur
karena masih dipertemukan dengan bulan suci Ramadhan. Mereka melakukan acara
dengan membuat makanan sendiri dan membagikannya kepada orang-orang di

sekitar mereka.

Sebelum perayaan Megengan, masyarakat desa japan akan datang ke makam para
sesepuh untuk berdoa dan menabur bunga yang dikenal dengan istilah nyekar.
Dengan memaki baju gamis hingga busana muslim, sebagian besar acara ini dihadiri
oleh pria maupun wanita dan anak-anak pun turut serta. Acara ini dilaksanakan
dengan duduk bersama beralaskan koran di setiap makam keluarga masing-masing.
Setelah masyarakat desa japan berkumpul, seorang tokoh agama akan memimpin
untuk memulai tradisi megengan. Lantunan tahlil dikumandangkan menggunakan
pengeras suara yang dipasang di tepi pemakaman. Dengan khusuk warga mengikuti
setiap bacaan tahlil dan di akhiri dengan doa. Acara ini juga biasa disebut dengan
tahlil kubro.(Ashar, 2022)

Setelah selesai dengan acara nyekar bersama, masyarakat desa japan melanjutkan
sesi acara dengan melaksanakan Megengan di masjid, mushola, langgar, atau play on
words dari rumah ke rumah. Kemudian, Megengan dimulai pada waktu petang
dengan dihadiri tamu undangan yang bersila di atas tikar dihadapkan dengan
ambengan atau biasa disebut sebagai sajian untuk acara Megengan. Ubarampe yang
ada di megengan memiliki ciri yaitu makanan kue apem. Kue apem termasuk
kedalam makanan tradisional yang masih bertahan hingga kini dan sering digunakan
pada acara sakral masyarakat khususnya masyarakat Jawa. Kue apem sering
dijadikan jajanan dalam acara doa-doa pada kematian seseorang atau disebut dengan

tahlilan.
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Pada tradisi megengan, masyarakat Desa Japan biasannya membawa kue apem
yang dimana menurut kepercayaan kue apem tersebut memiliki makna simbolik
tersendiri. Masyarakat menyebutnya sebagai kue apem karena diambil dari kata
“ngafwan” atau “ngafwun” yang memiliki arti maaf atau permohonan maaf. Kue
apem menurut masyarakat sekitar sudah ditemukan sejak zaman dahulu, sehingga
masyarakat Desa Japan sekarang melestarikan dan meneruskan budaya tersebut. Kue
apem dalam tradisi megengan dinilai sebagai simbol permohonan maaf seseorang
kepada sesama manusia khususnya dalam persiapan memasuki bulan suci
Ramadhan. Bulan suci Ramadhan dinilai sebagai bulan yang suci dan bulan penuh
rahmat bagi umat muslim yang ada diseluruh dunia. Sehingga masyarakat menilai
tradisi megengan dijadikan sebagai bersih diri dari dosa-dosa.(Amalia Rohmatin
Nazili et al., 2024)

Setiap perayaan tradisi megengan setiap rumah membuat makanan dengan jumlah
yang telah disepakati bersama. Makanan tersebut dibawa ke masjid atau musholla
pada waktu maghrib. Selanjutnya setelah melangsungkan sholat maghrib,
dilaksanakan selamatan untuk mendoakan para leluhur dan ungkapan rasa syukur
kepada Allah SWT karena masih diberi kesempatan bertemu dengan Ramadhan.
Setelah acara selamatan selesai, makanan dibagikan kembali kepada masyarakat
sekitar.  Kegiatan ini  merupakan simbol berbagai kepada sesama
masyarakat.(Khasbullah, 2018)

KESIMPULAN

Masyarakat Desa Japan memperingati tradisi Megengan bukan hanya sebagai
perinagatan biasa. Peringatan Megengan sudah dimulai pada zaman Walisongo dan
diturunkan ke masyarakat modern dengan diubah dan disesuaikan dengan syariat
Islam. Tradisi Megengan dilakukan pada malam terakhir menjelang bulan
Ramadhan. Budaya Megengan yang dilakukan sehari atau minggu terakhir sebelum
bulan Ramadan dan merupakan cara untuk mendoakan keluarga atau nenek moyang

yang telah meninggal.
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Kebudayaan Megengan dilakukan sehari sebelum bulan Ramadan, atau pada
minggu terakhir bulan Syaban. Budaya Megengan harus dilestarikan karena itu
adalah warisan dari nenek moyang dan kekayaan budaya Indonesia. Acara-acara
seperti ziarah kubur dan melakukan upacara sebagai cara untuk memanjatkan doa
kepada Allah SWT. Perayaan Megengan memiliki makna simbolik, terutama sebagai
cara untuk meminta maaf kepada orang lain karena semakin dekatnya bulan
Ramadhan. Pembuatan kue apem dalam nasi berkat untuk acara selamatan
menunjukkan permohonan maaf. Masyarakat menganggap kue apem sebagai simbol

permohonan maaf kepada sesama.

Berbagi adalah makna simbolik yang kedua dari tradisi megengan. Salah satu
karakteristik tradisi megengan memili adalah pembuatan nasi berkat untuk dibagikan
kepada tetangga dan anggota komunitas sekitar. Tradisi ini dilakukan untuk
menunjukkan rasa syukur kepada masyarakat atas kesempatan mereka untuk bertemu
dengan Bulan Ramadhan. Menurut makna simbolik ketiga, itu berfungsi sebagai alat
untuk menyebarkan agama Islam. Model penyiaran agama Islam berasal dari masa
walisongo. Dengan menggabungkan berbagai aspek kebudayaan, para walisongo

memperkenalkan agama Islam.
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